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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Sekolah yang merupakan sebuah lembaga pendidikan, tidak dapat mencapai 

tujuannya dengan kerja individual. Dibutuhkan kerjasama tim untuk mencapai 

tujuan bersama. Menciptakan sebuah tim yang efektif merupakan salah satu tujuan 

bagi banyak organisasi (Sheng & Tian, 2010, 1298). Terutama pada institusi 

pendidikan yaitu sekolah yang memiliki jenjang berkesinambungan yang 

membutuhkan kerjasama dan komunikasi satu dengan yang lainnya untuk mencapai 

tujuan bersama yang berhasil.  

Penelitian telah membuktikan bahwa sebuah kerjasama dalam tim yang 

efektif merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi performa dari sebuah 

organisasi (Afolabi, Adesina &Aigbedion, 2009, 214). Untuk itu dapat kita katakan 

bahwa sebuah kerjasama tim yang efektif dalam sebuah organisasi memiliki peran 

yang cukup penting dalam kesuksesan sebuah organisasi.  

Namun pada pelaksanaannya, efektivitas kerja pada sebuah tim tidak dapat 

terjadi begitu saja. Dibutuhkan sebuah usaha proaktif yang di usahakan untuk 

mencapai tujuan secara bersama. Sebuah kerja tim yang dipimpin oleh seorang 

pemimpin yang juga bekerja secara efektif merupakan salah satu yang diperlukan 

oleh sebuah organisasi dalam meningkatkan produktifitas (DeRue & Karam, 2010, 

3). Dan sekalipun memang tidak dapat diragukan bahwa keberadaan seorang 

pemimpin yang efektif merupakan sebuah elemen yang diperlukan untuk 

menentukan kesuksesan sebuah sekolah (Bush & Heystek, 2006, 64), namun 
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pendekatan kepemimpinan yang melayani merupakan sebuah pendekatan yang 

sangat penting yang diperlukan oleh seorang pemimpin untuk menentukan 

kefektifan sebuah (Irving & Longbotham, 2007, 98).  

Selain kepemimpinan yang baik dalam sebuah institusi, Organizational 

Citizenship Behavior yang merupakan sikap spesifik dari anggota-anggota dari 

sebuah tim, merupakan sebuah variabel penting dari proses sebuah tim yang 

memiliki dampak dinamik terhadap tim efektifitas (Ren-Tao & Heung-Gil, 2009, 

641).  

OCB mejadi penting dalam sebuah pembentukan tim karena 

mengindikasikan seberapa besar kesediaan setiap anggotanya secara individual 

(OCBI) mampu atau berkeinginan untuk berpartisipasi dalam peran extra yang akan 

membawa keuntungan terhadap organisasi (OCBO) (Mohammad, Habib & Alias, 

2011, 149). 

Prilaku ini juga mendorong komunikasi yang lebih efektif, pertukaran ilmu 

dan juga meningkatkan koordinasi antar anggota tim kerja (Ren – Tao & Heung-

Gil, 2009, 642).  

Komitmen Afektif merupakan satu dari tiga kategori dari komitmen 

organisasi yang dikonsepkan oleh Meyer, Allen dan Smith (1993). Sementara 

kedua komitmen yang lain berlangsung karena keharusan dan kewajiban, komitmen 

afeksi berlangsung oleh karena adanya keinginan dari dalam pribadi anggotanya 

(Allen & Meyer, 1990, 3). Afektif komitmen juga di jelaskan sebagai keterikatan 

emosi yang dimiliki oleh anggota sebuah organisasi untuk mengidentifikasikan dan 

melibatkan dirinya di dalam organisasi (Kartika, 2011, 107).  
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Guru yang berada dalam lingkungan sekolah, dimana dalam lingkungan 

kerjanya memiliki interaksi yang berkualitas, akan bekerja lebih keras dan 

mendedikasikan diri mereka untuk membuat pengalam kerja mereka lebih berarti 

(Turan, 2002) 

Karena objek dari komitmen afeksi merupakan organisasi itu sendiri, OCB 

memiliki kaitan yang erat dengan prilaku komitmen ini dan hubungan keduanya  

sangat berpengaruh erat dalam pelaksanaannya (Masterson, et al., 2000, 738). 

Penelitian penelitian terdahulu telah menunjukan adanya hubungan yang positif dan 

berarti antara kedua variabel ini di berbagai organisasi (Spector, Che, 2014, 165). 

Dan hal ini di perkirakan akan memiliki pengaruh yang juga berarti terhadap 

efektivitas kerja dalam tim pada organisasi tersebut.  

 

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH 

Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah XYZ yang akan difokuskan pada 

departemen Primary. Departemen ini memiliki 50 guru-guru yang mengajar dari 

kelas 1 sampai 6 setara dengan tingkat sekolah dasar. Tiap jenjang memiliki 4 kelas 

pararel, sehingga sekolah ini memiliki 24 kelas secara keseluruhan. Dari 50 guru-

guru, 24 diantaranya merupakan guru kelas, 8 asisten dan guru bidang studi. 

Beberapa tahun terakhir, sekolah XYZ mengadakan perubahan kurikulum 

yang mengacu pada sistem pengajaran kreatif dan kolaboratif. Oleh karena sebab 

ini, maka departemen ini memulai sistem kerjasama tim secara lebih intensif pada 

setiap jenjangnya. Guru-guru yang mengajar pada jenjang yang sama, baik guru 

kelas, asisten maupun guru bidang studi diharapkan dapat bekerja secara tim untuk 
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mengkolaborasikan dan mengintegrasikan pelajaran antara satu bidang studi 

dengan bidang studi lainnya.  

Kerjasama ini didapati berjalan dengan baik namun pada pelaksanaannya di 

lapangan, tim yang terbentuk belum dapat berjalan secara efektif. Melalui 

pengamatan peneliti dan wawancara yang dilakukan dengan beberapa guru didapati 

banyak kebingungan dan pada pelaksanaannya juga belum dapat diterapkan secara 

menyeluruh dan hanya terjadi karena formalitas yang tidak terpola dan belum 

terstruktur dengan baik. Sekalipun mengetahui tujuan bersama dari organisasi 

mereka, namun belum adanya sinergi dan kesatuan hati antara pimipinan dan 

manajemen dengan guru-guru yang ada di lapangan maupun antar guru-guru itu 

sendiri.  

Oleh sebab ini, penelitian yang akan dilakukan akan melihat faktor-faktor 

apa sajakah yang berpengaruh kuat secara positif yang dapat mempengaruhi 

kerjasama tim secara lebih efektif pada pelaksanaannya di lapangan. 

Servant leadership, afektif komitmen, organizational citizenship behaviour 

merupakan variabel-variabel yang akan dilihat secara pengaruhnya terhadap 

efektifitas tim pada pelaksanaan kerjasama tim dalam organisasi sekolah XYZ. 

Beberapa penelitian terdahulu sudah dilakukan untuk melihat pengaruh 

servant leadership, organizational citizenship behaviour terhadap efektifitas tim, 

walau belum terlalu banyak yang membahas mengenai hubungan afektif komitmen 

dengan tim komitmen. Namun belum banyak penelitian yang meneliti variabel-

variabel ini dan pengaruhnya terhadap efektivitas tim pada institusi sekolah 

terutama di Indonesia.  



 

   5 

 

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, kemudian 

diindentifikasikan masalah-masalah dan pembahasan pokok dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Kurang adanya pembagian tugas yang jelas dalam pembentukan tim dapat 

mengakibatkan kerja tim yang kurang efektif. 

2. Tidak adanya komitmen kuat dari guru-guru dapat berakibat kurangnya 

kesatuan hati dalam kerja tim 

3. Arahan yang tidak terkoordinasi dengan baik dapat berdampak kepada kerja tim 

yang tidak efektif 

4. Masalah antar individu guru dapat berakibat negatif terhadap kinerja di dalam 

tim 

5. Tugas administrasi yang terlalu banyak memberikan tingkat stress yang tinggi 

terhadap guru dalam kinerjanya dalam kelompok 

6. Tidak adanya rasa memiliki terhadap sekolah dapat menyebabkan rendahnya 

hasil kerja secara kesatuan 

7. Guru yang hanya mementingkan performanya sebagai individu diatas 

kepentingan yang lain dapat menjadi masalah pada saat kerja bersama 

8. Struktur kepemimpinan yang berlapis yang dapat berakibat instruksi dari 

pimpinan yang tidak terdistribusikan dengan baik dan berpengaruh pada kinerja 

tim. 

9. Komunikasi yang dapat datang dari berbagai arah akan menyebabkan 

kebingunan yang dapat menghasilkan pengertian dan penyampaian yang 

berubah makna serta membingungkan tim kerja yang ada dilapangan. 
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10. Hirarki dalam kepemimpinan dapat membangun tembok empati dan 

kebersamaan di dalam tim yang juga dapat menimbulkan asumsi yang tidak 

perlu yang dapat memecah belah tim secara grup dan individu.  

 

1.3 BATASAN MASALAH 

Penelitian yang akan dilakukan dibatasi pada empat hal utama  yaitu: 

Servant leadership, komitmen afektif, organizational citizenship behaviour dan 

efektifitas tim pada departemen tingkat sekolah dasar di sekolah XYZ, Jakarta.  

 

1.4 RUMUSAN MASALAH 

Dari latar belakang masalah yang diangkat mengenai penelitian “Pengaruh 

Servant Leadership, Komitmen Afektif dan Organizational Citizenship Behaviour 

Terhadap Efektivitas Tim di Sekolah XYZ Jakarta”  dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah servant leadership memiliki pengaruh positif pada 

organiztional citizenship behaviour di sekolah XYZ? 

2. Apakah servant leadership memiliki pengaruh positif pada efektivitas 

tim di sekolah XYZ? 

3. Apakah komitmen afektif memiliki pengaruh positif pada 

organizational citizenship behaviour di sekolah XYZ? 

4. Apakah komitmen afektif memiliki pengaruh positif pada efektivitas tim 

di sekolah XYZ? 

5. Apakah organiztional citizenship behaviour memiliki pengaruh positif 

pada efektivitas tim di sekolah XYZ? 
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1.5  TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh servant leadership terhadap organizational citizenship 

behaviour di sekolah XYZ? 

2. Menganalisis pengaruh komitmen afektif terhadap organizational citizenship 

behaviour di sekolah XYZ? 

3. Menganalisis pengaruh servant leadership terhadap efektivitas tim di sekolah 

XYZ? 

4. Menganalisis pengaruh komitmen afektif terhadap efektivitas tim di sekolah 

XYZ? 

5. Menganalisis pengaruh organiztional citizenship behaviour terhadap efektivitas 

tim di sekolah XYZ? 

 

1.6 MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pembacanya, 

baik manfaat secara teoritis dan bahan pembanding secara akademis maupun 

manfaat praktis yang dapat diterapkan dalam dunia pendidikan secara umum 

maupun secara khusus pada lembaga pendidikan tempat penelitian ini diadakan. 

Manfaat ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1.6.1 MANFAAT TEORITIS 

Bagi lembaga terkait, penelitian ini dapat menjadi sebuah referensi baru 

sebagai bahan kajian yang dapat digunakan untuk melakukan penelitian lanjutan. 

Penelitan yang berfokus pada pengembangan studi manajemen pendidikan ini 
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diharapkan akan memperkaya dan memperluas wawasan kita terhadap isu-isu 

dalam dunia pendidikan. 

 

1.6.2 MANFAAT PRAKTIS 

Penelitian ini akan menjadi sebuah gambaran tentang pengaruh servant 

leadership, afektif komitmen dan organizational citizenship behaviour terhadap 

efektifitas tim dalam dunia pendidikan secara khusus untuk sekolah XYZ dimana 

penelitian ini dilakukan dan secara umum untuk lembaga-lembaga pendidikan 

serupa. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk sekolah terkait 

untuk melihat pengaruh yang signifikan dari servant leadership, afektif komitmen 

dan organizational citizenship behaviour terhadap efektifitas tim pada kerjasama 

kelompok yang sedang dikerjakan dan dapat melihat permasalahan-permasalahan 

yang terjadi di dalamnya serta mendapatkan pandangan yang lebih luas melalui 

teori pengaji serta menemukan solusi yang tepat untuk mencapai hasil maksimal 

dari kerjasama dalam organisasi sekolah secara lebih spesifik.  

 

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN 

Pengaruh servant leadership, komitmen afektif dan organizational 

citizenship behaviour terhadap efektivitas tim di  sekolah XYZ ini akan mengikuti 

sistematika penyajian sebagai berikut: 

1. Bab 1 : Pendahuluan, yang akan memberikan gambaran singkat mengenai latar 

belakang masalah di sekolah XYZ Jakarta yang menjadi alasan dilakukannya 

penelitian ini. Kerjasama di dalam tim yang belum maksimal dan efektif dalam 

pelaksanaannya pada jenjang  di sekolah ini. Hal ini tercermin dari penerapan 
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perubahan kurikulum yang cenderung lambat dan tidak mencapai hasil 

maksimal di lapangan yang diindikasi dengan adanya kebingungan dan 

ketidakpastian dalam penerapan hasil serta komunikasi yang belum berjalan 

dengan baik. Efektifitas tim ini tentunya juga akan mempengaruhi kualitas 

pembelajaran dalam kelas yang membutuhkan integrasi pembahasan antara satu 

subjek dengan subjek lainnya. Peneliti juga akan melakukan identifikasi 

masalah sehubungan dengan latar belakang yang terjadi. Kemudian, peneliti 

akan meberikan batasan pada masalah yang terjadi, menuturkan tujuan dan 

manfaat dari penelitian ini yang ditutup dengan penjelasan dari sistematika 

penulisan yang digunakan 

2. Bab 2 : Landasan Teori, dimana dalam bab ini akan memperlihatkan berbagai 

teori yang terkait dan menjadi kerangka dalam penelitian ini.  Setiap variabel 

akan diuraikan secara detail seturut dengan teori yang akan dikaji, dimulai dari 

efektifitas tim sebagai variabel terikat, kemudian Organizational Citizenship 

Behaviour (OCB) yang menjadi variabel intervening dan servant leadership 

serta komitmen afektif sebagai variabel bebas. Dalam bab ini juga akan 

digambarkan hasil dari penelitian sebelumnya yang serupa dan 

perbandingannya dengan penelitian yang dilakukan saat ini. Kerangka berfikir 

serta hipotesis dari permasalahan yang dibahas pada bab I akan menutup bab 

ini.  

3. Bab 3 : Metode Penelitian, yang di dalam penyajiannya akan menyajikan 

perancangan penelitian kuantitatif dengan metode SEM (Structural Equation 

Modeling), yang dilanjutkan dengan prosedur penelitian dengan tiga tahapan 

yang dimulai dengan persiapan, pelaksanaan serta pengolahan data. Kemudian 
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bab ini akan membahas mengenai teknik yang akan digunakan untuk 

pengumpulan data, instrumen yang akan digunakan serta metode analisis dari 

data yang telah terkumpul.  

4. Bab 4: Hasil Penelitian dan Pembahasan, akan berfokus pada penjabaran hasil 

penelitian serta pengujian terhadap data yang telah didapatkan. Rumusan 

masalah yang ditulis dalam bab I akan dijawab melalui analisa data dengan 

statistik deskriptif dan inferensial. Hasil yang didapat akan dihubungkan dengan 

landasan teori yang telah dijabarkan dalam bab II. 

5. Bab 5: Kesimpulan, Implikasi dan Saran, yang mana merupakan bagian akhir 

dari laporan penelitian yang dilakukan berupa pandangan akhir dan berbagai 

masukan yang dapat dilakukan oleh lembaga terkait untuk menyelesaikan 

permasalahan yang sedang dihadapinya. 

 

  


